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ABSTRAK

Luthfiyah.2025. Revitalisasi Bahasa Daerah Sebagai Upaya Mempertahankan Nilai
— Nilai Local Wisdom bagi Siswa di SD Islam Nusantara Pekalongan. Tesis
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan/Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Prof. Dr.
H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag dan Dr. Rahmat Kamal M.Pd.l

Kata kunci : Nilai — Nilai Local Wisdom, Revitalisasi Bahasa Daerah, SD

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya penggunaan bahasa daerah dan
nilai — nilai local wisdom di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Ditengah
majunya globalisasi penggunaan Bahasa Jawa mengalami penurunan. Penurunan tersebut
disebabkan pengaruh bahasa asing yang dominan dan kurangnya penerapan Bahasa Jawa
di lingkungan keluarga dan sekolah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis bentuk revitalisasi bahasa
daerah, upaya mempertahankan nilai — nilai local wisdom dan kendala dalam
melaksanakan revitalisasi bahasa di SD Islam Nusantara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data penelitian dikumpulkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap guru,
siswa dan orang tua yang terlibat program revitalisasi bahasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD Islam Nusantara memiliki program
pekan bahasa sebagai upaya merevitalisasi bahasa daerah. Pekan bahasa Jawa dilakukan
pada minggu ketiga di setiap bulan. Siswa melaksanakan pembiasaan ini dengan seluruh
warga sekolah baik dalam proses pembelajaran ataupun kegiatan tertentu di lingkungan
sekolah, misalnya saat apel pagi dengan menggunakan bahasa daerah, menyanyikan lagu
tradisional dan proses pembelajaran menggunakan bahasa daerah. Bentuk revitalisasi
bahasa daerah yang sudah dilakukan selain pekan bahasa, sekolah juga berpartisipasi aktif
dalam mengikuti festival tunas bahasa ibu (FTBI) di setiap tahun. Adapun upaya yang
sudah dilakukan dalam mempertahankan nilai-nilai local wisdom melalui revitalisasi
bahasa daerah antara lain integrasi nilai-nilai local wisdom di pembelajaran, pembiasaan
5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) ke setiap orang. Selain itu, guru juga
menayangkan film edukasi dan motivasi berbahasa Jawa sebagai cara untuk menambah
kosakata serta siswa dapat mengambil pelajaran dari film tersebut. Kendala dalam
melaksanakan revitalisasi bahasa ini yaitu motivasi, siswa memiliki ketertarikan yang
berbeda — beda dalam belajar bahasa. Selain itu peran orang tua dalam mendukung
program ini. Kemudian, kurangnya kolaborasi, SD Islam Nusantara belum bekerja sama
dengan lembaga ataupun tokoh masyarakat dalam merevitalisasi bahasa dan globalisasi
serta modernisasi.
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ABSTRACT

Luthfiyah.2025. Regional Language Revitalization as an Effort to Maintain Local
Wisdom Values for Students at SD Islam Nusantara Pekalongan. Thesis of the Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training/Master of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah. KH
State Islamic University. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: Prof. Dr. H. Ade
Dedi Rohayana, M.Ag and Dr. Rahmat Kamal M.Pd.|

Keywords: Local Wisdom Value, Regional Language Revitalization, Elementary School

This research is based on the decline in the use of regional languages and local
wisdom values in the school environment and family environment. In the midst of
globalization, the use of the Javanese language has decreased. The decline is due to the
influence of the dominant foreign language and the lack of application of Javanese in the
family and school environment.

The purpose of this study is to analyze the form of language revitalization, efforts
to maintain local wisdom values and obstacles in implementing language revitalization in
SD Islam Nusantara.

This study uses a qualitative approach with a case study method. Research data
was collected from observations, interviews and documentation of teachers, students and
parents involved in the language revitalization program.

The results of this study show that SD Islam Nusantara has a language week
program as an effort to revitalize regional languages. Javanese language week is held on
the third week of every month. Students carry out this habit with all school residents both
in the learning process or certain activities in the school environment, for example during
morning apples using regional languages, singing traditional songs and the learning
process using regional languages. In addition to the language week, the school also
actively participates in participating in the mother tongue bud festival (FTBI) every year.
The efforts that have been made in maintaining local wisdom values through regional
language revitalization include the integration of local wisdom values in learning,
habituation of 5S (smile, greeting, greeting, politeness, courtesy) to everyone. In addition,
teachers also show educational and motivational films in Javanese as a way to increase
vocabulary and students can take lessons from the film. The obstacle in carrying out this
language revitalization is motivation, students have different interests in learning
languages. In addition, the role of parents in supporting this program. Then, lack of
collaboration, SD Islam Nusantara has not collaborated with institutions or community
leaders in revitalizing the language and globalization and modernization.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara yang memiliki kepulauan terbesar dan terbanyak di dunia
adalah Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menyebutkan bahwa pulau yang dimiliki Indonesia mencapai 17.001
pulau. Pulau — pulau terbesar diantaranya Sulawesi, Sumatera,
Kalimantan, Jawa dan Papua. Setiap pulau memiliki aneka ragam
budaya yang berbeda. Dengan adanya beberapa pulau, beragam pula
budaya yang di miliki Republik Indonesia salah satunya beragamnya
bahasa daerah. Seperti yang tertulis dalam Alqur’an Surah Ar Rum ayat
22 yang berbunyi :

S T 2 2 el o, s e
eV S O Sty aSET Dslg o5V csd Bl wl 2
0 vt

Artinya : “Dan di antara tanda — tanda (kebesaran) Nya ialah
penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu.
Sungguh, pada yang demikian itu benar — benar terdapat tanda — tanda
bagi orang — orang yang mengetahui.”’

Dengan demikian, ayat tersebut menerangkan tanda — tanda luar
biasa dari kebesaran dan kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan
bumi dan langit. Kata alsinatikum adalah kata jamak dari lisan yang
memiliki arti lidah. Lidah memiliki fungsi sebagai alat pengecap dan
menelan makanan namun lidah pada ayat ini memiliki berperan untuk

mengeluarkan bunyi untuk keperluan komunikasi. Bahasa diperkirakan

sudah digunakan sejak empat puluh lima tahun sebelum Masehi.



Bahasa di dunia jumlahnya berkisar enam ribu bahasa. Allah
mengatakan bahwa Allah membuat manusia terdiri dari berbagai ras
dan memiliki status yang sama (Shihab, 2005).

Salah satu kekayaan budaya yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan yakni bahasa daerah. UNESCO mengumumkan bahwa
kurang lebih 2.500 bahasa di dunia hampir mengalami kepunahan,
termasuk bahasa daerah Indonesia yang lebih dari seratus bahasa daerah
terancam punah (Andina, 2023). Bahasa daerah adalah bahasa yang
telah disepakati serta dipahami masyarakat setempat dari suatu daerah
(Beny Mawarsih & Febriani, 2022). Dibandingkan dengan bahasa
daerah lainnya di Indonesia, bahasa jawa merupakan salah satu yang
paling banyak digunakan. Berdasarkan jurnal (Sari & Erni, 2023)
mengemukakan bahasa jawa berperan sebagai identitas serta jati diri
sebagai orang jawa. Supaya tidak kehilangan identitasnya, penyebaran
jumlah penutur mengakibatkan bahasa jawa digunakan bersama dengan
bahasa lainnya, salah satunya yaitu bahasa Indonesia.

Negara Indonesia memiliki beragam bahasa daerah yang setiap
daerah memiliki kekayaan linguistik dan budaya tersendiri. Seperti
halnya yang dikatakan sebelumnya bahwa bahasa Jawa mempunyai
sejarah terpanjang dan memiliki nilai budaya tersendiri. Tetapi,
ditengah majunya globalisasi dan modernisasi penggunaan bahasa Jawa
mengalami penurunan yang signifikan. Penurunan ini dipengaruhi oleh
pengaruh bahasa asing yang semakin dominan, serta kurangnya

penerapan bahasa jawa di lingkungan keluarga dan sekolah.



Penggunaan bahasa daerah pada saat ini mengalami pergeseran
yang disebabkan oleh beberapa faktor. Pemeliharaan dan pergeseran
bahasa merupakan dua hal yang saling berhubungan. Bahasa
dinyatakan mengalami pergeseran apabila masyarakat mulai
meninggalkan dan jarang atau bahkan tidak lagi menggunakan bahasa
daerah (Permatasari dkk., 2022). Pada era modernisasi dan globalisasi
ini menuntut orang harus menguasai bahasa asing dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, ekonomi, budaya, pilitik, budaya, dan
lainnya. Hal ini dikarenakan pada kemajuan teknologi ini banyak
menggunakan bahasa asing. Oleh karena itu, meskipun tidak disadari
keadaan ini menjadikan orang Indonesia perlu memahami bahasa asing.
Pada era globalisasi ini telah menjadikan masyarakat Indonesia harus
menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi dengan orang lain di
seluruh dunia dalam menggunakan teknologi. Penggunaan Bahasa
Inggris sebagai alat komunikasi telah diterima secara global, sehingga
mengurangi penggunaan bahasa daerah (Marlina & Pasaribu, 2020).

Beberapa wali murid SD Islam Nusantara merasa kurang sesuai
dengan keadaan, apabila mengajarkan dan mempraktikkan bahasa
daerah sebagai bahasa ibu sehingga nilai — nilai budaya lokal semakin
terkikis. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, mereka
beranggapan bahwa bahasa Indonesia lebih mudah dipahami, lebih
modern dibanding bahasa daerah yang dianggap kuno dan banyak anak
muda yang belum mengerti. Apabila menggunakan bahasa Indonesia

tentunya banyak yang lebih mengerti, terlebih jika berkenalan dengan



teman baru. Dengan hal tersebut banyak anak — anak yang belum
mengerti bahkan sama sekali tidak mengetahui beberapa kosakata
bahasa jawa. Para siswa SD Islam Nusantara sebelum adanya pekan
bahasa lebih sulit untuk berkomunikasi menggunakan bahasa daerah,
sehingga pada pelajaran di sekolah memiliki kesulitan pemahaman
dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Selain itu, para siswa juga
lebih paham bahasa asing dibanding bahasa daerah, karena ketika siswa
menggunakan ponsel untuk bermain game atau kegiatan edukasi
lainnya lebih sering menggunakan bahasa asing, sehingga lebih
mengerti bahasa asing dibandingkan bahasa daerah. Banyak orang tua
yang mendaftarkan anaknya mengikuti bimbingan belajar bahasa asing
untuk meningkatkan skill dan mempersiapkan mereka demi masa
depan, tanpa mengimbangi bahasa daerah yang harus tetap dilestarikan.

Salah satu pembelajaran bahasa yang sering mendapatkan
perhatian kurang serius dari siswa adalah Bahasa Jawa. Peran sekolah
sangat penting untuk dapat menjaga dan melestarikan bahasa Jawa
tersebut. Melalui revitalisasi pembelajaran bahasa Jawa, nilai — nilai
budaya dan kearifan lokal akan mampu dipertahankan. Revalitasisasi
bahasa dapat dilakukan melalui pembiasaan pekan bahasa, sebagaimana
hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Islam Nusantara yang
mampu mempertahankan dan menghidupkan kembali bahasa daerah
melalui pekan bahasa. Hal tersebut menjadi langkah strategis untuk

mempertahankan dan menghidupkan kembali bahasa daerah.



Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Fatkhul Mujib selaku
kepala sekolah SD Islam Nusantara, pembelajaran bahasa jawa melalui
program bahasa cukup memperlihatkan hasil dimana peserta didik
antusias dalam menggunakan bahasa jawa dan mulai terbiasa untuk
menggunakan bahasa jawa dengan baik dan benar (Fatkhul Mujib,
wawancara, 2024).

Kepala sekolah tersebut menjelaskan bagaimana upaya sebuah
sekolah merasa penting terkait dengan revitalisasi pembelajaran bahasa.
Karena sebelumnya kebanyakan siswa masih belum mampu
menempatkan konteks berbahasa sesuai kaidah bahasa, namun setelah
adanya program revitalisasi mulai terbiasa menggunakan bahasa jawa
sesuai dengan orang yang diajak berbicara dan mampu menenmpatkan
dalam bahasa ngoko maupun krama. Sekolah tersebut telah mengikuti
beberapa ajang Festival Tunas Bahasa Ibu, hal ini yang menunjukkan
keseriusan dalam melakukan upaya revitalisasi bahasa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka mengkaji lebih lanjut
terkait dengan bagaimana sesungguhnya proses revitalisasi bahasa
sebagai upaya mempertahankan nilai — nilai local wisdom di SD Islam
Nusantara menjadi urgensi untuk dilakukan penelitian. Dengan
demikian, judul penelitian ini adalah revitalisasi bahasa daerah sebagai
upaya mempertahankan nilai — nilai local wisdom bagi siswa di SD

Islam Nusantara Pekalongan.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah

penelitian sebagai berikut :

a. Bahasa daerah merupakan bagian penting dari budaya lokal
yang harus dipertahankan. Saat ini penggunaan bahasa daerah
dan nilai — nilai local wisdom mengalami penurunan.

b. Nilai — nilai local wisdom menjadi kebiasaan baik yang perlu
diajarkan sejak dini. Namun masih banyak siswa yang belum
mengimplementasikan nilai — nilai tersebut.

c. Siswa SD karakternya belum dewasa dan mudah terbawa arus,
maka perlu dibiaskan memiliki karakter positif agar tumbuh
menjadi siswa yang berkarakter baik.

d. Menurunnya penggunaan bahasa Jawa di SD Islam Nusantara
direspon dengan lahirnya program revitalisasi bahasa. Seperti
halnya dengan SDN Pekunden Semarang, yang berhasil
menerapkan pembiasaan bahasa dan karakter yang baik dalam
pembelajaran bahasa.

1.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini ialah pada pelaksanaan pembiasaan pekan
bahasa di SD Islam Nusantara sebagai upaya dalam merevitalisasi
bahasa Jawa. Penelitian ini mengkaji mengenai kegiatan yang
dilaksanakan selama pekan bahasa jawa, seperti (1) pembentukan

karakter positif pada siswa (2) keterlibatan guru, siswa dan orang tua



dalam pelaksanaan pekan bahasa, dan (3) dampak implementasi
pembiasaan pekan bahasa terhadap revitalisasi bahasa Jawa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan fokus penelitian di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa yang menjadi rumusan masalah penelitian ini yakni

sebagai berikut :

a. Bagaimana bentuk revitalisasi bahasa daerah di SD Islam
Nusantara?

b. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan
nilai — nilai local wisdom di SD Islam Nusantara?

c. Bagaimana kendala dalam melaksanakan revitalisasi bahasa
daerah di SD Islam Nusantara?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian ini, berdasarkan uraian rumusan

masalah diatas yakni :

a. Untuk menganalisis bentuk revitalisasi bahasa daerah di SD
Islam Nusantara.

b. Untuk menganalisis upaya yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan nilai — nilai local wisdom di SD Islam
Nusantara.

c. Untuk menganalisis kendala dalam melaksanakan revitalisasi

bahasa daerah di SD Islam Nusantara.



1.6 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat mejadi referensi dalam bidang bahasa
Jawa misalnya meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan
mengenai  revitalisasi  bahasa, mengembangkan  model
pembelajaran yang efektif melalui pekan bahasa dan
memperdalam pemahaman mengenai nilai — nilai budaya lokal
Jawa yang terkandung dalam bahasa Jawa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan menjadi referensi
bagi lembaga pendidikan untuk merumuskan kebijakan
program yang efektif dalam menyelenggarakan program
revitalisasi bahasa di berbagai sekolah.
2) Bagi Guru
Penelitian tentang revitalisasi bahasa jawa ini dapat
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta
keterampilan baru bagi guru dalam mengajar dengan
menggunakan metode yang efektif serta mengintegrasikan
nilai — nilai budaya lokal Jawa dalam pembelajaran. Selain
itu, kolaborasi guru dan kerja sama antar guru akan
terbentuk dengan saling berbagi pengalaman dalam proses

pembelajaran. Penelitian ini juga dapat mengembangkan



diri dan karir guru dan menunjukkan komitmen dalam
meningkatkan mutu pendidikan Bahasa Jawa di Sekolah.
3) Bagi Siswa

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa daerah. Selain itu,
program ini mampu menumbuhkan kecintaan siswa
terhadap Bahasa Jawa, memperkuat karakter siswa melalui
penanaman nilai — nilai seperti sopan santun, saling
menghormati, dan nilai — nilai budaya Jawa yang terdapat
dalam hasthalaku. Melalui pembiasaan pekan bahasa yang
menyenangkan, siswa dapat mengembangkan bahasa dan
nilai — nilai budaya untuk menjadikan solusi dalam
mempertahankan budaya jawa.

4) Bagi Masyarakat

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk
menentukan upaya mempertahankan bahasa daerah dan
nilai — nilai budaya Jawa. Penelitian ini juga
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memperkuat
identitas budaya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
menambah pengguna serta penutur Bahasa Jawa bagi

generasi yang akan datang.



BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
7.1 Simpulan
Simpulan hasil penelitian mengenai revitalisasi bahasa daerah

di SD Islam Nusantara Pekalongan menunjukkan bahwa :

1. Revitalisasi Bahasa daerah di SD Islam Nusantara dengan
melakukan
a. Pembelajaran Bahasa Jawa

Pelestarian bahassa daerah di SD Islam Nusantara
salah satunya dengan memasukkan pembelajaran Bahasa
Jawa sebagai muatan lokal.

b. Pekan bahasa

Untuk mendukung upaya revitalisasi bahasa SD
Islam Nusantara meyelenggarakan program pekan bahasa.
Bahasa Jawa dilaksanakan pada minggu ketiga setiap
bulan.

c. Mengikuti festival tunas bahasa ibu.

SD Islam Nusantara berpartisipasi aktif mengukti
festival tunas bahasa ibu untuk melatih rasa percaya diri
siswa berbahasa Jawa di ruang publik.

2. Upaya mempertahankan nilai — nilai local wisdom yang
dilakukan yaitu
a. Mengintegrasikan nilai — nilai local wisdom ke dalam

pembelajaran
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Upaya mempertahakan nilai — nilai local wisdom
dikaitkan ke dalam pembelajaran seperti berbicara santun
menggunakan bahasa krama, menghormati orang lain
ketika sedang berbicara serta mengucapkan tiga kata ajaib.

b. Pembiasaan 5S

Pembiasaan 5S dilakukan ketika bertemu dengan
tamu, staf, guru, teman dengan senyum, mengucap salam

menyapa, dan menunduk ketika lewat.

c. Menayangkan film edukasi.
Penayangan film dilakukan untuk menunjukkan
nilai — nilai baik yang harus di contoh siswa.
3. Kendala dalam melaksanakan revitalisasi bahasa daerah
diantaranya
a. Motivasi
Motivasi setiap siswa untuk belajar bahasa berbeda
— beda.
b. Peran orang tua
Setiap orang tua berbeda cara mendidik anak untuk
belajar bahasa. Terdapat orang tua yang menambah
bimbingan belajar guna meningkatkan kemampuan bahasa
asing.

c. Kurangnya kolaborasi
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SD Islam Nusantara belum memiliki mitra untuk
bekerja sama dalam merevitalisasi bahasa daerah.
d. Globalisasi dan modernisasi.
Dengan majunya globalisasi dan modernisasi
berpengaruh terhadap bahasa siswa. Siswa cenderung
mengunakan bahasa asing atau bahasa keren dibanding

bahasa daerah.

7.2 Implikasi

Program revitalisasi Bahasa Jawa di SD Islam Nusantara
merupakan program berbasis budaya yang dapat menjadi pendekatan
yang efektif dalam membangun karakter siswa. Dengan pekan
bahasa, nilai-nilai hasthalaku seperti sopan santun, gotong royong,
dan lain — lain dapat ditanamkan secara langsung melalui aktivitas
sehari-hari di sekolah. Hal ini dapat dinyatakan bahwa pentingnya
bahasa daerah tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai alat untuk menyampaikan nilai — nilai kearifan lokal kepada

siswa.

Pelestarian budaya lokal tidak bisa hanya bergantung pada institusi
pendidikan, tetapi juga memerlukan dukungan penuh dari keluarga
dan lingkungan sosial. Orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam membiasakan siswa menggunakan Bahasa Jawa di
rumah, sehingga program revitalisasi di sekolah dapat berjalan

beriringan dengan pembiasaan di lingkungan keluarga. Oleh karena
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itu, program seperti revitalisasi Bahasa Jawa di SD Islam Nusantara
Pekalongan dapat dijadikan model bagi sekolah - sekolah lain.
Dengan memprioritaskan pelestarian bahasa daerah, institusi
pendidikan dapat berkontribusi dalam memastikan bahwa warisan
budaya tetap hidup dan relevan di tengah era globalisasi dan

modernisasi.

7.3 Saran
Untuk meningkatkan keberlanjutan dari progam ini, terdapat

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan :

a. Sekolah

Sekolah dapat mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih kreatif dan relevan dengan minat siswa. Misalnya,
menggunakan media digital seperti video interaktif, aplikasi
pembelajaran, atau permainan edukasi berbasis Bahasa Jawa
untuk menarik perhatian siswa. Selain itu, sekolah juga perlu
aktif membuat konten — konten kreatif berbahasa Jawa yang
dapat bermanfaat bagi siswa SD Islam Nusantara dan seluruh
pengguna media sosial lainnya. Perlu adanya pelatihan secara
berkala bagi para guru agar menambah pengetahuan dan

menciptakan inovasi pembelajaran.

b. Orang Tua

Orang tua dapat mendukung pembiasaan di rumah dimulai

dengan menggunakan Bahasa Jawa dalam percakapan sehari —
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hari, cukup dengan menyisipkan kosakata sederhana agar
siswa terbiasa. Orang tua dapat menjadi contoh yang baik bagi
siswa baik dalam perkataan maupun perbuatan. Orang tua juga
perlu memotivasi siswa agar selalu memiliki perkembangan

yang baik.
c. Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media
pembelajaran berbasis teknologi untuk revitalisasi bahasa
daerah. Misalnya dengan membuat aplikasi permainan edukasi
berbahasa Jawa atau video interaktif yang menggabungkan

cerita rakyat dengan nilai-nilai budaya.
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